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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji daya dukung dari perkuatan dinding galian menggunakan inovasi Rigid and 

Fixed Diaphragm (RFD) System dengan memodifikasi perkuatan galian dalam di Jakarta Utara yang 

menggunakan strut dan angkur. Inovasi tersebut dapat mempercepat proses pengerjaan galian dalam. 

Pemodelan numerik dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak PLAXIS 3D. Studi 

parameterik dilakukan pada penelitian ini dengan tujuan mendapatkan dimensi RFD System yang 

efektif untuk galian dalam. Untuk melakukan pemodelan RFD System pada galian dalam di Jakarta 

Utara, dilakukan analisis balik terlebih dahulu untuk memverifikasi pemodelan yang dilakukan 

sudah sesuai dengan data monitoring lapangan. Dengan proses analisis balik menggunakan 

perkuatan strut dan angkur, didapatkan hasil defleksi dinding yang sesuai dengan data monitoring 

di lapangan. Defleksi dinding dengan perkuatan strut yaitu 15 cm sedangkan defleksi dinding dengan 

perkuatan angkur yaitu 1,5 cm. Proses pemodelan RFD System mencakup modifikasi komponen 

perkuatan struktur pada pemodelan analisis balik dan studi parametrik untuk menentukan 

perancangan dan parameter yang sesuai untuk galian dalam di Jakarta Utara. Melalui proses studi 

parametrik ini, disimpulkan bahwa inovasi perkuatan galian dalam menggunakan RFD System 

merupakan alternatif yang baik dengan hasil defleksi dinding maksimum 1,7 cm. 

Kata Kunci: PLAXIS 3D, RFD System, Galian Dalam, Angkur, Strut 
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ABSTRACT 

This research examines the bearing capacity of excavation wall reinforcement using the Rigid and 

Fixed Diaphragm (RFD) System innovation by modifying the reinforcement of deep excavations in 

North Jakarta using struts and anchors. This innovation can speed up the process of deep excavation 

work. Numerical modeling was conducted using PLAXIS 3D software. A parameter study was 

conducted in this research with the aim of obtaining effective RFD System dimensions for deep 

excavation. To perform RFD System modeling on deep excavations in North Jakarta, a back analysis 

was conducted first to verify that the modeling performed was in accordance with field monitoring 

data. With the reverse analysis process using strut and anchor reinforcement, the results of wall 

deflection are obtained in accordance with monitoring data in the field. Wall deflection with strut 

reinforcement is 15 cm while wall deflection with anchor reinforcement is 1.5 cm. The RFD System 

modeling process includes modification of structural reinforcement components in back analysis 

modeling and parametric study to determine the appropriate design and parameters for deep 

excavation in North Jakarta. Through this parametric study process, it was concluded that the 

innovation of deep excavation reinforcement using RFD System is a good alternative with a 

maximum wall deflection result of 1.7 cm. 

Keywords: PLAXIS 3D, RFD System, Deep Excavation, Anchor, Strut 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan di kota-kota besar saat ini sudah semakin cepat sehingga 

mengakibatkan kota-kota besar tersebut menjadi padat. Kota Jakarta menjadi salah 

satu contoh dimana banyak sekali lahan yang dimanfaatkan untuk dibangun 

menjadi gedung perkantoran atau pusat perbelanjaan sehingga membuat kota 

tersebut menjadi amat padat. Keadaan ini menyebabkan keterbatasan lahan 

sehingga membuat terbatasnya ruang aktivitas bagi manusia. Pemanfaatan ruang 

bawah tanah seringkali diterapkan pada lahan yang terbatas untuk mengatasi 

permasalahan terkait keterbatasan ruang aktivitas bagi manusia terkait keterbatasan 

lahan tersebut. Penggunaan ruang bawah tanah / basement cukup efektif dalam 

mendukung aktivitas manusia seperti dimanfaatkan untuk menjadi lahan parkir, 

food court, dan ruangan lainnya. Pada kota-kota besar, pemanfaatan ruang bawah 

tanah ini juga kerap kali dipakai untuk membangun stasiun kereta bawah tanah 

seperti beberapa stasiun MRT di Jakarta.  

Dalam proses galian dalam ada beberapa faktor penting atau tantangan yang 

harus diperhatikan untuk memenuhi keamanannya yaitu deformasi. Proteksi 

gedung sekitar galian dibutuhkan agar nilai deformasi tercukupi sehingga tidak 

terjadi kegagalan pada ruang bawah tanah. Beberapa cara yang umum dipakai untuk 

memproteksi adalah dengan memakai strut dan angkur.. Rigid and Fixed 

Diaphragm (RFD) system adalah dinding penahan tanah tanpa strut yang 

mempunyai 4 komponen struktur utama yaitu diaphragm walls, rib-walls, cross 

walls, dan buttress walls serta struktur pelengkap berupa cap-slab (Lim et al., 2020) 

dimana metode tersebut merupakan inovasi baru yang memungkinkan sistem 

dinding penahan bebas karena tidak ada penyangga yang harus dipasang sebagai 

penyangga lateral. Selain itu, RFD System memungkinkan ruang kerja yang lebih 

besar dibandingkan sistem dinding penahan bresing dan dapat menyederhanakan 

proses galian (Lim et al., 2020). 
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Pada kasus ini, galian dalam di Jakarta Utara menggunakan perkuatan 

kombinasi corner strut dan angkur yang dimana dari hasil pengukuran di lapangan 

menunjukkan hasil dari kinerja perkuatan angkur lebih baik dengan nilai deformasi 

lateral yang lebih kecil dibandingkan perkuatan corner strut. Pada studi ini, 

pemodelan RFD System  dikaji secara numerik dan dipakai di proyek yang sudah 

ada untuk mengujinya dikarenakan penggunaan RFD System di Indonesia belum 

digunakan. 

 

  

1.2 Inti Permasalahan 

Gedung di Jakarta Utara ini menggunakan perkuatan angkur pada 3 sisi dan corner 

strut yang dimana keduanya adalah proteksi yang umum dipakai pada galian. 

Pemodelan RFD System ditujukan untuk menguji metode ini secara numerik pada 

proyek yang sudah ada yaitu di Jakarta Utara dikarenakan metode ini belum 

dilakukan di Indonesia. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Studi ini memeliki beberapa tujuan yaitu: 

1. Menguji performa RFD System untuk galian dalam di Jakarta Utara 

dengan Metode 3D Finite Element. 

2. Menganalisis parameter dimensi RFD System. 

3.  

 

1.4 Lingkup Penelitian  

Lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut: 

1. Analisis perhitungan menggunakan program PLAXIS 3D. 

2. Hasil perhitungan dari analisis program menggunakan PLAXIS 3D 

dibandingkan dengan data lapangan yang sudah ada. 

 

 

1.5 Metode Penelitian 
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Metode penellitian yang digunakan sebagai berikut: 

1. Studi literatur 

Dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan data serta referensi untuk 

mendukung penyusunan penelitian. 

2. Analisis data 

Dilakukan untuk mengolah data yang ada sehingga tujuan penelitian 

tercapai dengan menggunakan PLAXIS 3D. 

3. Interpretasi hasil 

Dilakukan untuk membandingkan hasil analisis yang telah diperoleh 

sebelumnya dengan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan PLAXIS 3D. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan studi ini sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, lingkup 

penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir yang 

digunakan pada penelitian ini. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Bab ini membahas dan memaparkan dasar teori dari berbagai literatur mengenai 

galian dalam. 

BAB 3 METODOLOGI STUDI 

Bab ini membahas metode penelitian yang digunakan dalam melakukan analisis 

kekuatan perkuatan tanah galian dalam terhadap deformasi lateral. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab ini membahas dan memaparkan data yang diperoleh dari kasus yang ada serta 

hasil dari analisis pemodelan RFD System pada galian dalam di Jakarta Utara  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan serta 

memberikan saran berdasarkan hasil kesimpulan yang ada. 
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1.7 Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 
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